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ABSTRAK

Nova Andreyan Agustianto, Hubungan Keterbatasan Laboratorium IPA
Terhadap Kualitas Belajar Kimia Siswa Kelas XII MA Raudlatul Ma’Arif
Boyolali. Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2025.

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnnya MA Raudlatul Maarif
dalam memberikan Sarana Prasarana untuk mendukung pembelajaran MIPA yang
seharusya memiliki fasilitas Laboratorium [PA guna kegiatan praktikum khususnya
mata pelajaran kimia. Penelitian ini betujuan untuk Untuk mengetahui hubungan
keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium IPA (X) terhadap kualitas belajar
kimia (Y) siswa di MA Raudlatul Ma’arif Boyolali Serta menganalisis tingkat
hubungan keterbatasan sarana prasarana laboratorium IPA terhadap kualitas belajar
kimia siswa kelas XII MIPA MA Raudlatul Ma’arif Boyolali.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan
total sampling dengan total sampel 32 siswa dan siswi kelas XII MIPA, Metode
kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data dan di olah dengan SPSS statistic 22. Serta teknik analisis
data mengguankan statistic inferensial dengan mengkorelasikan dua variabel yaitu
variabel independent Keterbatsan Laboratorium [PA (X) dan Variabel dependent
Kualitas Belajar Kimia (Y).

Hasil uji nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,496 yang lebih besar dari 0,05
mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara keterbatasan sarana
prasarana laboratorium IPA dengan kualitas belajar kimia sangat lemah dan tidak
signifikan. Serta tingkat korelasi ditemukan dengan nilai 0,125 dan masuk pada
kategori  0,000-0,1999 dan dikategorikan sangat lemah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara keterbatasan Sarana Prasarana
Laboratorium IPA terhadap Kualitas Belajar Kimia. Dengan kata lain, dalam
konteks penelitian ini, témuan'lapangan yang, dilakukan.di MA Raudlatul Maarif
Boyolali  tidak sepenuhnya. mendukung asumsi teori konstruktivisme, terutama
dalam hal keterkaitan langsung antara pengalaman praktikum dan kualitas belajar
kimia-siswa-siswi. Namun, hal ini bukan berarti-teori konstruktivisme tidak relevan,
melainkan menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar keterbatasan
laboratorium ‘yang-mungkin lebih dominan mempengaruhi kualitas belajar siswa,
seperti strategi pengajaran guru, motivasi internal siswa, maupun adaptasi
pembelajaran dalam kondisi keterbatasan.

Kata Kunci: Sarana Prasarana, Laboratorium IPA, Kualitas Belajar Kimia
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ABSTRACT

Nova Andreyan Agustianto. The Relationship Between the Limitations of
Science Laboratories and the Chemistry Learning Quality of Twelfth-Grade
Students at MA Raudlatul Ma’arif Boyolali. Yogyakarta: Islamic Education
Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan
Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2025.

This research is motivated by the lack of facilities and infrastructure
provided by MA Raudlatul Ma’arif to support science learning (MIPA), particularly
the absence of a well-equipped science laboratory for practicum activities in
chemistry subjects. The purpose of this study is to examine the relationship between
the limitations of science laboratory facilities and infrastructure (X) and the quality
of chemistry learning (Y) among students at MA Raudlatul Ma’arif Boyolali, as
well as to analyze the extent of this relationship in twelfth-grade MIPA classes.

This study employed a quantitative approach using total sampling, with a
total of 32 students from twelfth-grade MIPA classes as respondents. Data
collection was carried out through questionnaires, and the data were processed
using SPSS Statistics 22. The data analysis technique applied was inferential
statistics, specifically correlating the independent variable (limitations of science
laboratory facilities, X) with the dependent variable (quality of chemistry learning,
Y).

The results of the significance test (p-value = 0.496), which is greater than
0.05, indicate that the relationship is not statistically significant. Therefore, it can
be concluded that the relationship between the limitations of science laboratory
facilities and the quality of chemistry learning is very weak and not significant. The
correlation coefficient was found to be 0.125, which falls within the 0.000-0.1999
range and is categorized as very weak. Thus, it can be concluded that there is no
significant relationship between the limitations of science laboratory facilities and
the quality of chemistry learning.

In other'words, in the context of this research, the findings at MA Raudlatul
Ma’arif Boyolali do not fully support the assumptions_of constructivist theory,
particularly regarding ' the " direct. link between laboratory-based practical
experiences-and the quality of students’ chemistry learning. However, this does not
imply that constructivist-theoryis irrelevant; rather; it suggests that other factors
outside the laboratory limitations may play a more dominant role in influencing
learning quality, such as teachers’ instructional strategies, students’ internal
motivation, or adaptive learning methods under limited conditions.

Keywords: Facilities and Infrastructure, Science Laboratory, Chemistry Learning
Quality
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang menjadi prioritas pada bangsa
indonesia, maka dari itu perlu adanya kualitas yang baik dalam pelaksanannya.
Dalam pendidikan yang berlangsung berbagai aspek menjadi penopang dari
terciptanya kegiatan belajar yang baik, namun untuk mencapai terciptanya
pembelajaran yang baik perlu adanya berbagai aspek yang mempengaruhinya.
Termasuk dalam mencapai terciptanya pembelajaran yang efektif dan
peningkatan kualitas belajar yaitu perlu adanya Sarana prasarana. Dalam
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana
Sekolah/Madrasah yang berisi tentang pentingnya pengadaan sarana prasarana.
Dalam peraturan tersebut berisi bagaiamana standard sarana prasarana menjadi
kualifikasi dalam pelaksanaan kelengkapannnya di antaranya yaitu Sebuah
SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki sarana prasarana yaitu ruang kelas,
ruang perpustakaan,. ruang laboratorium biologi, ruang laboratorium fisika,
ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium Komputer, ruang laboratorium
bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang
konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, rudang, ruang
sirkulasi, tempat bermain/berolahraga®. Standar ini diterapkan dalam

Permendiknas dalam kelengkapan sarana prasarana sebuah SMA/K atau MA

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republiik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007,” Pub.
L. No. 24, 19 (2007), https://peraturan.go.id/id/permendiknas-no-24-tahun-2007.



guna memastikan setiap lembaga pendidikan memiliki infrastruktur yang
memadai untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional, namun sayangnya
terdapat beberapa sekolah atau lembaga pendidikan yang belum memenuhi
standar tersebut sehingga berpengaruh terhadap kualitas belajar siswa.

Dalam peningkatan kualitas belajar siswa juga berperan dalam
mengembangkan keterampilan kritis dan kreatif. Menurut Nanda Rifki Pratama
dan Wika Soviana Devi pendidikan yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satunya adalah sarana prasarana yang tersedia di
lingkungan belajar. Sarana prasarana mejadi hal yang penting dalam menejemen
sekolah, dikarenakan dengan adanya sarana prasarana memberikan akses juga
untuk para siswa dalam mengebangkan minatnya dalam belajar serta
peningkatan efektivitas belajar’. Begitu juga menurut Nisrohah Hayati dan Nur
Amaliyah Proses pembelajaran yang efektif mendorong siswa untuk berpikir
secara analitis dan kreatif, serta berani mengeksplorasi ide-ide baru®.
Keterampilan ini sangat penting dalam menyelesaikan masalah dan inovasi,
yang merupakan kunci. untuk mencapai kemajuan. Siswa yang dilatih untuk
berpikir kritis akan lebih mampu mengevaluasi informasi, membuat keputusan
yang tepat, 'dan mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi. Di samping
itu, kualitas belajar yang baik secara langsung atau praktek berdampak pada hasil

belajar siswa. Siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran yang bermakna

3 Nanda Rifqi Pratama and Wika Soviana Devi, “Sarana Dan Prasarana Pendidikan Olahraga
Pada SMP Muhamadiyah 2 Nglipar,” 2024, 2152-55.

4 Nisrochah Hayati, Nur Amaliyah, and Ria Kasanova, “Menggali Potensi Kreativitas dan
Inovasi: Peran Pendidikan Karakter di MTS Miftahus Sudur Campor Proppo,” Dewantara: Jurnal
Pendidikan Sosial Humaniora 2, no. 3 (2023): 111-28,.



cenderung memperoleh nilai yang lebih baik, bukan hanya dalam ujian, tetapi
juga dalam pemahaman materi. Namun dengan adanya hal tersebut membuat
membuat peneliti menaruh pertanyaan besar bahwa bagaimana bila sekolah
tidak memiliki sarana prasarana.

Berita yang di tulis oleh Maya Nur Lestari di laman kompasiana
menjelaskan bahwa menurut The Guardian kualitas pendidikan di indonesia
berada pada urutan ke 57 dari 65 negara, bahkan menrut World Population
review 2021 indonesia berada pada peringkat ke 54 dari 78 negara di dunia, hal
tersebut di pengaruhi salah satunya karena masalah timbul oleh kurangnya
sarana dan prasarana yang tidak memadai’. Menurut Feriska Achlikul Zahwa
fasilitas sangat penting untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, membuat
siswa lebih tertarik dan mudah memahami penjelasan dari guru. Namun, jika
fasilitas yang disediakan kurang memadai, hal itu dapat mempengaruhi minat
siswa dalam mengikuti pelajaran®. Untuk mencapai kualitas belajar yang
maksimal perlu adanya dorongan dari berbagai aspek yang akan menjadi
penentu dalam perencanaan, penyelenggaraan serta pengelolaannya. Para tokoh
seperti Lev Vygotsky, John Dewey, dan Jean Piaget yang dijelaskan dalam jurnal
yang di tulis oleh Nurfatimah Sugrah menjelaskan tentang teori kontruksivisme
menjadi dasar dalam peningkatan kualitas belajar dalam jurnal yang di tulis

olehnya juga menjelaskan bahwa dalam pengertian yang paling umum dari teori

5 Maya Nur Lestari, “Bagaimana Kondisi Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Indonesia?,”
kompasiana, 2023, https://www.kompasiana.com/mayanurlestari2978/
648faf7d4d498a4eb952b1{2/bagaimana-kondisi-sarana-dan-prasarana-pendidikan-di-indonesia.

6 Feriska Achlikul Zahwa, “PEMILIHAN PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN” 19, no. 01 (2022): 61-78.


http://www.kompasiana.com/mayanurlestari2978/

kontruksivisme yaitu menerapkan teknik pembelajaran aktif, seperti melakukan
eksperimen dan menyelesaikan masalah nyata, untuk mengembangkan lebih
banyak pemahaman. Setelah itu, siswa diajak untuk merefleksikan dan
mendiskusikan tindakan yang telah dilakukan serta bagaimana hal tersebut
memengaruhi perubahan pemahaman mereka.’

Pemilihan penelitian yang akan di lakukan di MA Raudlatul Ma’arif
Boyolali sebagai lokasi penelitian didasarkan pada temuan awal yang
menunjukkan bahwa sekolah ini menghadapi tantangan besar terkait
keterbatasan sarana prasarana, khususnya laboratorium IPA. Keterpenuhan
laboratorium IPA khususnya untuk mata pelajaran kimia yaitu dengan
presentase 72% dari standard Permendiknas No. 24 tahun 2007 sedangkan
pemenuhan Sarana Prasarana [aboratorium [PA di MA Raudlatul Maarif hanya
30,77% saja. Sebagai sekolah yang memiliki jurusan MIPA, keterbatasan
laboratorium ini menjadi isu yang sangat relevan untuk diteliti. Dengan meneliti
siswa kelas XII MIPA, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
nyata tentang dampak. keterbatasan fasilitas laboratorium terhadap kualitas
pembelajaran kimia mereka. Juga kurangnya pendalaman. pada penelitian
tentang kualitas belajar siswa yang tidak memiliki sarana prasarana laboratorium
karena pada beberapa penelitian sebelumnya hanya meneliti bagaimana hasil

dari belajar dalam menggunakan laboratorium. Dengan permasalahan tersebut

7 Sugrah, Nurfatimah. "Implementasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam Pembelajaran
Sains." Humanika, Kajian llmiah Mata Kuliah Umum 19, no. 2 (2019): 125



belum ada yang mengkaji pengaruh keterbatasan sarana prasarana kualitas

belajar siswa kelas XII MIPA di MA Raudlatul Ma’arif Boyolali.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis adakah
hubungan keterbatasan sarana prasarana laboratorium IPA terhadap kualitas
belajar kimia siswa kelas XII MIPA di MA Raudlatul Ma’arif Boyolali.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat
bagi pihak sekolah dalam pengelolaan dan pengembangan fasilitas laboratorium
di masa mendatang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan di
MA Raudlatul Ma’arif Boyolali dan juga meningkatkan kualitas pembelajaran
kimia secara keseluruhan.

B. Rumusan Masalah

1. Adakah hubungan keterbatasan sarana prasarana laboratorium [PA terhadap
kualitas belajar kimia siswa kelas XII MIPA MA Raudlatul Ma’arif
Boyolali?

2. Seberapa besar-hubungan keterbatasan.sarana prasarana laboratorium IPA
terhadap kualitas belajar kimia siswa kelas XII MIPA MA Raudlatul Ma’arif
Boyolali?

C. Tujuan & Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui hubungan keterbatasan sarana dan prasarana
laboratorium IPA terhadap kualitas belajar kimia siswa di MA Raudlatul

Ma’arif Boyolali.



b.

Untuk menganalisis tingkat hubungan keterbatasan sarana prasarana
laboratorium IPA terhadap kualitas belajar kimia siswa kelas XII MIPA

MA Raudlatul Ma’arif Boyolali.

2. Manfaat Penlitian:

a.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
pendidikan, khususnya terkait hubungan sarana dan prasarana terhadap
proses pembelajaran. Dengan memahami bagaimana keterbatasan
laboratorium IPA memengaruhi kualitas belajar siswa, penelitian ini
dapat menjadi referensi ilmiah untuk pengembangan teori pendidikan,
terutama dalam aspek hubungan antara fasilitas pendidikan dan hasil
belajar.
Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat nyata bagi beberapa
pihak. Pertama, bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi mengenai pentingnya penyediaan laboratorium IPA sebagai
sarana’ pendukung pembelajaran kimia yang ‘efektif. Kedua, bagi para
guru, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam menyusun
strategi atau metode pembelajaran alternatif yang tetap dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna meskipun tanpa

laboratorium.



D. Telaah Pustaka
Tabel 1. 1 Telaah Pustaka
No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan
1 Contributions of | Penelitian ini  merupakan | Temuannya berisi analisis yang | Persamaan dalam | Perbedaannya
Education for | sintesis dari studi yang | mengungkapkan tema utama | penelitan ini yaitu | terdapat pada fokus
Sustainable dilakukan di 18 negara untuk | yang berulang di seluruh 18 | pada pembahasan | dimana  penelitian
Development mengidentifikasi  kontribusi | studi, menunjukkan bahwa | betapa  pentingnya | yang akan diteliti
(ESD) to Quality | pendidikan untuk | ESD  memberikan  banyak | juga kualitas belajar | lebih terfokus pada
Education: A | pembangunan  berkelanjutan | kontribusi terhadap pendidikan | atau pendidikan. dampak apabila tidak
Synthesis of | (Education for Sustainable | berkualitas di sekolah dasar dan ada sarana prasarana
Research? Development/ESD) terhadap | menengah. Proses pengajaran dalam  peningkatan
pendidikan berkualitas dan pembelajaran mengalami kualitas belajar atau

transformasi dalam  berbagai
konteks = ketika  kurikulum
mencakup konten terkait
keberlanjutan, dan pedagogi
ESD mendorong pembelajaran
keterampilan, perspektif, dan
nilai-nilai  yang  diperlukan
untuk membangun; masyarakat
yang “berkelanjutan. Penelitian
ini & juga = mengidentifikasi
perlunya integrasi ESD ke
dalam semua. mata, pelajaran,

penddikan.

8 Robert Laurie, Yuko Nonoyama-tarumi, and Rosalyn Mckeown, “Contributions of Education for Sustainable Development (ESD) to Quality Education:
A Synthesis of Research,” 2016, https://doi.org/10.1177/0973408216661442.




No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan

penyediaan pengembangan
profesional bagi guru untuk
memastikan implementasi
kebijakan ESD, serta penerapan
praktik manajemen ESD guna
mendukung keberlanjutan
dalam  kurikulum. Hal ini
bertujuan untuk memperluas
penerapan ESD di berbagai
negara.

2 Quality of | Penelitian ini  merupakan | Temuan pada penelitian ini | Persamaan dalam | Perbedaan  dengan
Education in | identifikasi faktor-faktor | bahwa institusi-institusi ini | penelitan ini yaitu | penelitian yang akan
Private Higher | kepemimpinan dan tata kelola | terus menghadapi tantangan | pada pembahasan | dilakukan yaitu di
Institutions in | di institusi pendidikan tinggi | dalam menyeimbangkan | betapa  pentingnya | Indonesia terletak di
Ethiopia: The Role | swasta di Ethiopia yang | persyaratan pemerintah dan | juga kualitas belajar | daerah boyolali.
of Governance’ mungkin berkontribusi pada | tuntutan pemangku | atau pendidikan.

penurunan kualitas | kepentingan di lingkungan yang
pendidikan. ditandai dengan kekurangan

dana, kelangkaan pengajar yang
berkualitas, infrastruktur yang
buruk,  mahasiswa = “dengan
kualifikasi rendah, serta
lingkungan regulasi yang bias.
Selain itu, studi ini
mengungkapkan bahwa

° Arega Yirdaw, “Quality of Education in Private Higher Institutions in Ethiopia: The Role of Governance,” SAGE Open 6,no. 1 (2016), h.1




Judul

Tujuan

Hasil

Persamaan

Perbedaan

sebagian  besar  pemimpin
pendidikan percaya bahwa tata
kelola yang lebih efektif dapat
meningkatkan kualitas
pendidikan secara signifikan.
Rekomendasi  bagi pembuat
kebijakan, regulator, dan
pemimpin institusi pendidikan
tinggi mencakup memastikan
ketersediaan dan pemanfaatan
yang tepat dari pengajar
berkualitas, infrastruktur yang
memadai, unit penjaminan
mutu yang mandiri, serta
regulasi dan penegakan
ketentuan yang lebih adil di
seluruh  sektor  pendidikan
tinggi.

Academic libraries’
support for quality
education through
community

engagement'”

Hasil
bertujuan
inisiatif

penelitian yang
untuk  menilai
keterlibatan
komunitas (Community
Engagement/CE) yang
dilakukan “oleh perpustakaan
akademik di ‘Afrika Selatan.

Hasil penelitian ini
membuktikan potensi
perpustakaan. lakademik. dalam
mengubah kehidupan - warga
biasa di luar lingkup akademik
melalui  CE. " Penelitian ini
memberikan / wawasan| baru

Persamaan dari
penelitian ini yaitu
juga berfkus pada
peningkatan kualitas
dalam dunia
pendidikan dan
belajar.

Peredaannya dengan
penelitian yang akan
dilakukan yaitu pada

metode
digunakan.

yang

10 Siviwe Bangani, “Academic Libraries’ Support for Quality Education through Community Engagement,” Information Development, no. 2016 (2023),
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No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian ini menggunakan | tentang  kontribusi  sarana
pendekatan kualitatif dengan | prasarana perpustakaan
metode pengumpulan data | akademik terhadap pencapaian
berupa wawancara daring | SDGs. Selain itu, penelitian ini
dengan 20 kepala | membuka peluang baru untuk
perpustakaan di Afrika | mengkaji kontribusi
Selatan dan 8  diskusi | perpustakaan akademik dalam
kelompok terfokus daring | mendukung SDGs. Mengingat
bersama staf perpustakaan. fenomena CE masih merupakan

area studi yang relatif baru
dalam konteks perpustakaan
akademik, penelitian ini akan
memberikan nilai tambah yang
signifikan di bidang tersebut.

4 Proses Manajemen | Tujuan penelitian tersebut | hasil penelitiannya | Persamaan pada | Perbedaan dari
Sarana dan | adalah memberikan gambaran | menunjukkan bahwa secara | penelitian ini yaitu | penelitian yang akan
Prasarana di | tentang prosedur manajemen | umum pengelolaan sarana dan | pembahasan dengan | dilakukan yaitu lebih
Madrasah  Aliyah | fasilitas dan = sarana  di | prasarana di Madrasah Aliyah | topik yang sama | kepada pendalaman
Negeri'! Madrasah Aliyah Negeri 2 | Negeri 2 Surakarta melibatkan | yaitu sarana | efek keterbatasan

Surakarta. empat proses: perencanaan, | prasarana. sarana prasarana.
inventarisasi. atau pencatatan,
pemeliharaan, dan
penghapusan. Perencanaan
dilakukan melalui rapat

I Noven, Tanti Tri Aulia, and Nurul Latifatul Inayati. "Proses Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri." Munaddhomah: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 5,no. 1 (2024): 73-83.
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Judul

Tujuan

Hasil

Persamaan

Perbedaan

bersama, sedangkan
inventarisasi  dilakukan oleh
wakil kepala sekolah bidang
sarana dan prasarana dengan
mencatat dan memberi kode
pada  barang-barang, yang
kemudian dilaporkan kepada
pihak  terkait. Pemeliharaan
dilakukan secara kolaboratif
oleh seluruh anggota sekolah
untuk  memastikan  barang-
barang tetap dapat digunakan.
Penghapusan sarana dan
prasarana dilakukan melalui
tiga metode: lelang, hibah, dan
pemusnahan.

Pengaruh Sarana
dan Prasarana
Sekolah Terhadap
Minat Belajar
Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 6

Pematang Siantar'?

Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui adanya
Pengaruh Sarana dan
Prasarana Sekolah Terhadap
Minat Belajar Siswa Kelas
VIII.SMP Negeri 6, Pematang
Siantar.”.

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa : 1)
terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan sarana terhadap
minat belajar! siswa hasil ini
terlihat padauji t.dimana nilai-t
hitung dari sarana (3,302) >
nilai "t tabel (1,625481)" yang

Persamaan dari
penelitian yang akan
dilakukan yaitu
mendalami
bagaimana
prasarana
mempengaruhi
proses pembelajaran

sarana

Perbedaan dari
penelitian yang akan
dilakukan yaitu
lokasi dimana
penelitian dilakukan.

12 Sianturi, Putri Bunga Darmayanti, Anton Luvi Siahaan, and Tumpal Manahara Siahaan. "Pengaruh Sarana dan Prasarana Sekolah Terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang Siantar." /nnovative: Journal Of Social Science Research 3,no. 6 (2023): 291-304.
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Judul

Tujuan

Hasil

Persamaan

Perbedaan

berarti pada variabel tersebut
signifikan. 2) terdapat pengaruh
positif ~ prasarana sekolah
terhadap minat belajar siswa
hasil ini terlihat pada wuji t
dimana nilai t hitung dari
prasarana sekolah (1,462) < t
tabel (1,625481) dan nilai
signifikannya lebih besar dari
0,05 dimana nilai signifikannya
sebesar 0,146 > 0,05. yang
berarti pada variabel tersebut
tidak signifikan. 3) sarana dan
prasarana sekolah secara
bersama-sama mempengaruhi
minat belajar siswa hasil ini
dapat dilihat pada uji F dimana
nilai Fhitung (11,473) > nilai
Ftabel (3,05). Uji koefisien
determinasi R Square diketahui
sebesar 0,130, yang berarti 13%
variabel sarana dan prasarana
sekolah = berpengaruh terhadap
minat belajar siswa di sekolah
SMP Negeri 6 @ Pematang
Siantar. Sedangkan 87%
merupakan  pengaruh  dari
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Judul

Tujuan

Hasil

Persamaan

Perbedaan

variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai
regresi sebesar 841,012
sedangkan residualnya
5644,619 yang artinya ada
faktor lain yang ikut
mempengaruhi minat belajar
siswa namun tidak ikut diteliti
yaitu sebesar 5644,619. Y
19,254 + 0,330 X1 + 0,121 X2
+5644,619.

6 Manajemen Sarana
Prasarana di
Sekolah Dasar
Negeri 1 Kota
Prabumulih B

Penelitian tersebut bertujuan
untuk mendeskripsikan
manajemen sarana dan
prasarana di Sekolah Dasar
(SD) Negeri 1 Prabumulih,
kendala yang dihadapi, dan
solusi untuk mengatasi
kendala tersebut.

sarana dan
memprioritaskan
pembangunan sanitasi.
Manajemen sarana prasarana
yang meliputi perencanaan,
pengadaan, penggunaan,
pemeliharaan, dan penghapusan
sarana prasarana telah berjalan
dengan baik. Kendala yang
dihadapi yaitu kurangnya dana
yang - diperlukan. untuk. proses
pengadaan | dan = kurangnya
tenaga ‘tata usaha dalam proses

Pengadaan
prasarana

Persamaan pada
penelitian  tersebut
yaitu terdapat pada
topik  pembahasan
yaitu saraa prasarana.

Perbedaan dari
penelitian yang akan
dilakukan yaitu pada
dampak keterbatasan
sarana prasarana
terhadap kualitas
pembelajaran.

3 Manurung, Restika, Edi Harahap, Tahrun Tahrun, and Aris Suharyadi. "Manajemen Sarana Prasarana di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota
Prabumulih." Jurnal Manajemen Pendidikan: Jurnal llmiah Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan 2, no. 2 (2020): 168-177.
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Judul

Tujuan

Hasil

Persamaan

Perbedaan

pengelolaan manajemen sarana
dan prasarana

Pengaruh  sarana
prasarana dalam
menunjang prestasi
belajar siswa SD di
Sekolah Indonesia
Den Haag'

Motif penelitian ini adalah
untuk memahami pengaruh
sarana  prasarana terhadap
prestasi belajar siswa sekolah
dasar di Sekolah Indonesia
Den Haag (SIDH).

Hasil penelitian ini yaitu
Terdapat banyak perbedaan
antara SD SIDH dan sekolah
Indonesia dalam hal sarana dan
prasarana. Perbedaanya terletak
pada segi kelengkapannya.
Sarana prasarana di SD SIDH
sangat terbatas, tetapi
memiliki  keunggulan dalam
koneksi internet dan sumber
pembelajaran digital. Sarana
dan  prasarana di  bawah
naungan Kemendikbud dan
Kemenlu. Faktor yang
memiliki  pengaruh  dalam
prestasi belajar SD SIDH yakni
faktor internal dan
eksternal.Sarana dan prasarana
SDSIDH bukanfaktor *. utama
yangmempengaruhi prestasi
belajar. .~ Minimnya @ sarana
prasarana = tidak" memungkiri

Persaman pada
penelitian ini yaitu
pada pendalaman
sarana prasarana
terhadap
keberlangsungan
pendidikan.

Perbedaan dalam
penelitian yang akan
dilakukan adalah
pada metode
penelitian yang akan
dilakukan.

14 Inayah, Chusnul, Eva Luthfi Fakhru Ahsani, Emy Mastura, Laila Sittatun Nia, and Vina Amalia. "Pengaruh sarana prasarana dalam menunjang prestasi
belajar siswa sd di sekolah indonesia den haag." MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 8,no. 1 (2021): 52-68.
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Kasihan, Bantul.

setiap akhir tahun dengan
menganalisis kebutuhan-
kebutuhan yang  diperlukan
dengan menetapkan

perencanaan untuk jangka satu
semester atau satu tahun ke
depan dengan | meémperhatikan
dana yang dimiliki.
Pemeliharaan ~ sarana  dan
prasarana - sekolah, dilakukan

No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan
rendahnya  prestasi  belajar.
Dengan jumlah siswa yang
sedikit, guru lebih mudah
membimbing dan mengawasi
siswa. Sehingga mereka dapat
belajar dengan optimal
Manajemen Sarana | Tujuan penelitian tersebut | Temuan  pada  peneliitian | Persamaan pada | Perbedaan dari
Praskuniawatiarana | adalah  untuk  mengetahui | tersebut adalah manajemen | penelitian ini yaitu | penelitian yang akan
di SMK N 1 | manajemen sarana dan | sarana dan prasarana yang | mendalami dilakukan ialah
Kasihan Bantul'. prasarana yang digunakan dan | digunakan oleh SMK N 1 | pentingnya  sarana | menganalisis
mendeskripsikan proses | Kasihan khususnya pada mata | prasarana. hubungan sarpras
pengadaan, pemeliharaan dan | pelajaran  produktif adalah dengan kualits
penghapusan ~ sarana  dan | manajemen standar. Pengadaan belajar.
prasarana di SMK N 1 | sarana dan prasarana dilakukan

15 Kurniawati, Putri Isnaeni, and Suminto A. Sayuti. "Manajemen Sarana dan Prasarana di SMK N 1 Kasihan Bantul." Jurnal Akuntabilitas Manajemen
Pendidikan 1,n0. 1 (2013): 98-108.
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No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan

dengan pemeliharaan sehari-
hari,  pemeliharaan  secara
berkala, dan pemeliharaan yang
sifatnya mencegah dari
kerusakan. Penghapusan sarana
dan prasarana sekolah, sampai
saat ini  belum  pernah
melakukan penghapusan
barang.

9 Manajemen Penelitian tersebut bertujuan | Manajemen sarana dan | Persamaan pada | Perbedaan pada
Pemanfaatan untuk mengetahui manajemen | prasarana pembelajaran | peneltian ini yaitu | penelitian inni
Sarana dan | penggunaan  sarana  dan | dilakukan = melalui  tahapan | pada topik | terdapat pada
Prasarana prasarana dalam | perencanaan, pelaksanaan, dan | pembahasan  srana | kurangnya
Pembelajaran'® pembelajaran, hambatan, serta | pengendalian sarana dan | prasarana. pendalaman

solusi di SD Negeri 25| prasarana. Hambatan = yang bagaiamana
Betung. dihadapi mencakup pemanfaatan sarpras
keterbatasan dana untuk itu berdampak.

perluasan dan perbaikan area
penyimpanan, serta kekurangan
tenaga administrasi, khususnya
dalam pengelolaan -sarana dan

prasarana. Solusi untuk
mengatasi masalah anggaran
dilakukan dengan

16 Herawati, Sri, Yasir Arafat, and Yenni Puspita. "Manajemen Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pembelajaran." Attractive: Innovative Education

Journal 2,no. 3 (2020): 21-28.
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No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan

mengoptimalkan tenaga yang
ada, lebith cermat dalam
menentukan  skala  prioritas
sesuai anggaran yang tersedia,
serta melibatkan tenaga yang
ada dalam kursus atau pelatihan
formal.

10 | Pengelolaan sarana | Kajian dalam artikel ini antara | Pengelolaan merupakan | sama membahas | Terdapat perbedaan
prasarana lain memberikan pemahaman | kegiatan =~ yang dilakukan | hubungan antara | dalam fokus kualitas
pendidikan dalam | kepada  pembaca  tentang | bersama dan melalui orang- | sarana prasarana | yang di teliti yaitu
meningkatkan pengelolaan sarana prasarana | orang serta kelompok dengan | terhadap kualitas. pada kualias
kualitas pendidikan, sarana prasarana | maksud untuk mencapai tujuan- pendididkan

pembelajaran’.

pendidikan yang digunakan

guru dalam proses
pembelajaran, dan
pengelolaan terhadap
pendayagunaan sarana

prasarana pendidikan dalam
meningkatkan kualitas
pembelajaran.

tujuan organisasi. Peningkatan
mutu pendidikan akan tercapai
apabila proses belajar mengajar
yang diselenggarakan di kelas
benar-benar efektif dan berguna
untuk mencapai kemampuan
pengetahuan, sikap dan
ketrampilan yang diharapkan.
Karena pada ' dasarnya. proses

belajar imengajar . merupakan
inti . dari proses pendidikan
secara keseluruhan, di

sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
fokus pada kualitas
belajar.

17 Bararah, Isnawardatul. "Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran." Jurnal MUDARRISUNA: Media
Kajian Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2020): 351-370.
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No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan
antaranya guru  merupakan
salah satu faktor yang penting
dalam menentukan berhasilnya
proses belajar mengajar di
dalam kelas.

11 | Manajemen Untuk menganalisis upaya | Analisis lingkungan, formulasi, | Persamaan pada | Berbeda dalam topik
Strategik dalam | peningkatan mutu melalui | implementasi, dan evaluasi. | penelitian ini yaitu | yang menjadi dasar
meningktakan mutu | penerapan manajemen | Analisis lingkungan dilakukan | dalam  pembahasan | meningkatan karena
pendidikan strategik  sehingga mampu | dengan menganalisis internal | upaya  peningkatan | penelitian yang akan
madrasah menentukan strategik yang | meliputi kekuatan dan | kualitas. di lakukan lebbih
ibtidaiyah'® tepat untuk meningkatkan | kelemahan dan analisis mendalam  terhadap

mutu pendidikan. Penelitian | eksternal meliputi peluang dan sarana prasarananya.
ini  bertujuan mengungkap | ancaman. Formulasi
latar alamiah, analisis kondisi | manajemen strategik meliputi
lingkungan  internal  dan | formulasi visi, misi, tujuan dan

eksternal, implementasi dan
evaluasi manajemen strategik,
dan hasil yang dicapai dari
implementasi manajemen
strategik dalam meningkatkan

mutu  pendidikan’ [-di ©. MI
Terpadu . At-Rifki, Cileunyi
Bandung.

strategi sekolah. Implementasi
manajemen strategik meliputi

penerapan  Delapan  Standar
Nasional  Pendidikan  dan
pelaksanaan manajemen
kurikulum, . Kesiswaan @ 'dan

sarana prasarana. yang baik.
Evaluasi manajemen strategik
yang di bagi beberapa jenis

18 Adilah, Hilya Gania, and Yaya Suryana. "Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah." Jurnal Isema: Islamic
Educational Management 6,no. 1 (2021): 87-94.
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No

Judul

Tujuan

Hasil

Persamaan

Perbedaan

yaitu evaluasi langsung
terhadap program sekolah oleh
kepala sekolah atau
penanggung jawab program,
evaluasi di bidang akademik
yaitu dibidang akademik dan
kurikulum  cir1  khas, dan
pelaksanaan  rapat  evaluasi
sekolah. Adapun faktor
pendukungnya yaitu sarana dan
prasarana  yang  memadai,
prestasi yang diperoleh sekolah,
hubungan baik dengan orang
tua dan kemitraan. Faktor
penghambatnya yaitu beberapa
tenaga  pendidik dan
kependidikan  yang  belum
memenuhi kualifikasi, proses
pembelajaran yang terganggu,
serta persaingan dengan
sekolah | lain | " yang ' setara
merupakan . ancaman . bagi
sekolah,

12

Manajemen sarana
dan prasarana untuk

Bertujuan
dan
perencanaan,

mendeskripsikan
menganalisis

Perencanaan /' dengan | rapat
tahunan, = evaluasi, = mereview
program kerja, melaksanakan

Sama
pembahasan

dalam

Terdapat perbedaan
dalam  pendalaman
yaitu penelitian yang
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Pengawasan dengan melakukan
evaluasi dan supervisi serta ada
tindak lanjut dari pengawasan.
Faktor pendukung:
perancangan apik, penempatan
pegawai, pengarsipan rapi dan
keterlibatan pengawas
madrasah. Faktor penghambat:

komitmen masing-masing
sumber daya manusia,
minimnya dana, regulasi’ yang
rumit dan kurangnya
pengembangan  keterampilan
pegawai.

No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan
mengembangkan pengorganisasian, program kegiatan dan | hubungan sarana | akan dilakukan lebih
mutu pendidikan'®. | penggerakan, pengawasan, | sosialisasi program kepada wali | prasarana. kepada pengaruh

serta faktor pendukung dan | murid. Pengorganisasian: keterbatasan sarpras
penghambat manajemen | struktur organisasi, penempatan
sarana  prasarana  untuk | staff, uraian tugas dan tanggung
mengembangkan mutu | jawab, komunikasi dan
pendidikan di MI Kebonharjo | koordinasi. Penggerakan
Semarang Utara. dengan mengadakan barang,
inventarisasi, perawatan,
pemilihan, pelaporan.

19 Khikmah, Nur. "Manajemen Sarana dan Prasarana Untuk Mengembangkan Mutu Pendidikan." Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan 3, no.

2(2020): 123-130.
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13 | Pengaruh  Sarana | Penelitian tersebut bertujua | Temuannya membuktikan | Persamaan pada | Perbedaannya
Prasarana dan | untuk mengetahui bagaimana | bahwa Sarana prasarana belajar | penelitian  tersebut | terdapat pada aspek
Lingkungan pengaruh lingkungan sekolah | di SMP Swasta Karya Bhakti | ialah meneliti tentang | pengaruh  pelajaran
Sekolah  terhadap | terhadap hasil belajar PKn | termasuk dalam kategori baik | pengaruh sarpras | yang diteliti karena
Hasilbelajar Siswa | siswa SMP Swasta Karya | hal ini diperoleh dari hasil | pada kualitas belajar. | penelitian akan
pada Mata | Bhakti. Untuk mengetahui | perhitungan  angket dengan dilakukan pada
Pelajaran bagaimana pengaruh sarana | rumus prosentase dengan nilai pelajaran kimia.
Pendidikan prasarana dan lingkungan | sebesar  78%.  Lingkungan
Kewarganegaraan sekolah terhadap hasil belajar | sekolah SMP Swasta Karya
di SMP Swasta | PKn siswa SMP Swasta Karya | Bhakti termasuk dalam kategori
Karya Bhakti | Bhakti. sangat baik hal ini diperoleh
Medan Tahun dari hasil perhitungan angket
Pelajaran dengan  rumus  prosentase
2022/2023% dengan nilai sebesar 84%.

Prestasi  belajar mata SMP
Swasta Karya Bhakti termasuk
dalam kategori sangat baik.

14 | Pengelolaan sarana | untuk membuktikan bahwa | Sarana dan prasarana | Persamaan yaitu | Perbedaannya yaitu
dan prasarana | pengelolaansarana dan | pendidikan adalah satu | sama dalam meneliti | pada permasalaan
kelompok prasarana kelompok bermain | kesatuan pendukung | bagaiamana yang di teliti.
bermmain (KB)*! (KB) sangat'penting dalam hal | terlaksanakannya proses belajar | pentingnya  sarana

mewujudkan tujuan | dan mengajar dengan baik dan-| prasarana.

20 Simanjuntak, Hotmaida, Kondios Mei Darlin Pasaribu, and Niken Chetrin Sitanggang. "Pengaruh Sarana Prasarana dan Lingkungan Sekolah terhadap
Hasilbelajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Swasta Karya Bhakti Medan Tahun Pelajaran 2022/2023." JIM: Jurnal llmiah
Mahasiswa Pendidikan Sejarah 8, no. 2 (2023): 628-633.
2l Agustriani, Jenny, Yuwinda Wulandari, and Retno Wulandari. "Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kelompok Bermain (KB)." Jurnal Multidisipliner
Kapalamada 1,n0. 03 (2022): 351-362.
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No | Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan
pendidikan satu lembaga agar | optimal. Dengan adanya
tercapai dengan baik. pengelolaan sarana dan
prasarana di kelompok bermain
yang baik maka  proses
pembelajaran dan hal lainnya
yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar  disekolah
akan berjalan dengan baik dan
lancar tanpa adanya hambatan.

15 | Pentingnya Tujuan penelitian ini adalah | Temuan pada penelitian | Persamaan dalam | Perbedaan terdapat
Manajemen sarana | untuk mengetahui pentingnya | tersebut  yaitu =~ manajemen | penelitian  tersebut | pada  fokus efek
dan prasarana | manajemen sarana dan | sarana prasarana sangat penting | yaitu pada | keterbatasan  sarana
dalam meningkatka | prasarana dalam | dalam  meningkatkan mutu | pentingnya prasarana  terhadap
mutu pendidikan®* | meningkatkan mutu | pendidikan. Hal itu dapat dilihat | pengelolaan  sarana | kulitasnya bukan

pendidikan.  Penelitian ini | dari 1) pengertian sarana | prasarana. pada mutu
menggunakan metode | prasarana, yaitu sarana dan pendidkan.
kualitatif dengan pendekatan | prasarana mempunyai = fungsi

kepustakaan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa
manajemen sarana prasarana
sangat penting dalam
meningkatkan mutu
pendidikan.

dan peran dalam pencapaian
kegiatan pembelajaran sesuai
kurikulum satuan pendidikan;
2) | pengertian ' -manajemen
sarana prasarana, yaitu. sarana
dan  prasarana didayagunakan
dan dikelola untuk kepentingan

22 Suranto, Dwi Iwan, Saipul Annur, and Afif Alfiyanto. "Pentingnya Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan." Jurnal
Kiprah Pendidikan 1,no. 2 (2022): 59-66.




23

Judul Tujuan Hasil Persamaan Perbedaan

proses pembelajaran di sekolah:
3) prinsip-prinsip manajemen
sarana prasarana, yaitu a)
prinsip percapaian tujuan, b)
prinsip efisiensi, c¢) prinsip
administratif, d) prinsip
kejelasan tanggung jawab, dam
e) prisip kekohesifan; 4) proses
manajemen sarana prasarana,
yaitu ~ proses  perencanaan,
pengadaan, penggunaan,
inventarisasi, pemeliharaan,
dan penghapusan; dan 5) sarana
prasarana dan  peningkatan
mutu pendidikan, yaitu sekolah
yang memiliki sarana dan
prasarana yang memadai akan
mampu meningkatkan mutu
pendidikan sekolah.

Dari paparan beberapa jurnal di atas mengungkap peran penting antara sarana prasarana dan juga kualitas belajar menjadi hal
yang fondamental untuk di teliti adapun kurangnya penelitian tentang bagaiamana lembaga pendidikan yang tidak memiliki fasilitas

sarana prasarana menjadi bahan pembaharuan untuk diukur dan diteliti




BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara

keterbatasan sarana prasarana laboratorium IPA terhadap kualitas belajar kimia

siswa kelas XII MIPA MA Raudlatul Ma’arif Boyolali, maka diperoleh

beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,125 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,496. Nilai
koefisien korelasi ini menunjukkan hubungan yang sangat lemah antara
keterbatasan sarana prasarana laboratorium IPA dengan kualitas belajar
kimia. Selain itu, nilai p-value yang lebih besar dari 0,05
mengindikasikan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara keterbatasan sarana prasarana
laboratorium TPA dengan kualitas belajar kimia pada siswa kelas XII
MIPA MA Raudlatul Ma’arif Boyolali.

Kedua,. Nilai- koefisien' korelasi Pearsonsebesar/ 0,125 menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut sangat lemah. Dalam
indikator tingkat nilai korelasinya antara 0,000-0,199 dan dianggap
masuk pada kategori sangat lemah. Selain itu, nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0,496 yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu,

73
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dapat disimpulkan bahwa hubungan antara keterbatasan sarana
prasarana laboratorium IPA dengan kualitas belajar kimia sangat lemah
dan tidak signifikan pada siswa kelas XII MIPA MA Raudlatul Ma’arif
Boyolali.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
fasilitas laboratorium IPA merupakan salah satu sarana pendukung
pembelajaran, namun keterbatasannya tidak secara signifikan berhubungan
dengan kualitas belajar kimia siswa di kelas XII MIPA MA Raudlatul Ma’arif
Boyolali.

B. Saran
1. Saran Untuk Penelitian Lanjutan

a. Memperluas Variabel Penelitian Dalam penelitian selanjutnya,

Untuk memperluas variabel-variabel yang diteliti, termasuk faktor-
faktor sosio-emosional dan motivasi belajar siswa. Hal ini penting
karena banyak aspek lain yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas
belajar, dan pemahaman yang lebih holistiktentang faktor-faktor ini
akan meningkatkan kualitas penelitian.

b. Menggunakan Metode yang Beragam

Peneliti diharapkan dapat menggunakan kombinasi metode
penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif. Pendekatan yang beragam
akan memberikan hasil yang lebih komprehensif dan mendalam.

Penggunaan wawancara dan survei selain data kuantitatif dapat
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memberikan wawasan yang lebih lengkap tentang pengalaman belajar
siswa.
Menambah Variabel

Dalam  penelitian selanjutnya, peneliti disarankan untuk
menambahkan variabel-variabel lain yang relevan agar hasil penelitian
menjadi lebih komprehensif. Dengan memperluas cakupan variabel,
peneliti dapat mengidentifikasi hubungan yang lebih kompleks dan
mendalam antar faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar. Hal
ini juga memungkinkan penelitian untuk menghasilkan rekomendasi
yang lebih akurat dan aplikatif bagi pengembangan pendidikan,

khususnya dalam konteks peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.
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